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پر كك رن عد 
© 
۰٠‏ سر مه مارا ve‏ دوس 


Iman Kepada Takdir 


و IG‏ ی مير اه 


k‏ السّنة عندنا: 
- 
و A‏ م وله 
حلوه ومره. 


Prinsip Sunnah (Agidah) menurut kami (para 
Ahli Hadits) adalah beriman kepada takdir, yang 


baik maupun yang buruk, yang manis maupun 


sr oZ A روي و‎ 
kajang خيره‎ Aa Je ن يُوْمِنَ‎ 


yang pahit. 
ما‎ Íg Ma) 3 Bad م‎ 3 Ig Oi # 
Ka) LA 


Meyakini bahwa apa saja yang (ditulis dalam 
takdir) akan menimpanya, tidak akan meleset 


darinya: dan apa yang (tertulis dalam takdir) 
meleset darinya, tidak akan menimpanya. 


Da م 2 س )بل‎ A a 
الله عزوجل.‎ Gya وان ذلك كله قضاء‎ * 


Semua itu merupakan takdir dari Allah Azza wa 


Jalla. 


Imam Merupakan Ucapan dan 


Perbuatan, Bisa Bertambah dan 
Berkurang 


Ia 


3 ر چە TA‏ 
دوأ نْالإِيمّان قول وَعمّل. 


Imam merupakan ucapan dan perbuatan. 


Bisa bertambah dan berkurang. 


Z 
Z wW ر‎ zo Z 
nw مس‎ 


e ad a 


Wd ta 


1 


ET 


Ucapan tidak bermanfaat tanpa 4 amal amal dan 
ucapan tidak bermanfaat tanpa niat (ikhlas); dan 
ucapan, amal, dan niat tidak bermanfaat tanpa 
Sunnah (ittiba). 


Memuji Seluruh Sahabat 


Pa 


WÉ معَلَى أَضْحَابٍ مُحَمَدٍ 6 ي كلهي‎ Aga 
8 £ gak kh > Je 5 dash 


pega akan لل‎ 
(Termasuk prinsip Aqidah kami adalah) 


mendoakan ampun atas seluruh para Sahabat 
Muhammad WE, karena Allah Azza wa Jalla 
berfirman: “Orang-orang yang datang setelah para 
Sahabat berdoa: Wahai Rob kami, ampunilah kami 
dan sahabat-sahabat kami yang telah mendahului 
kami beriman (yakni Sahabat).” (QS. Al-Hasyr: 
10). Maka, tidak dianggap beriman kecuali 


memohonkan ampunan untuk mereka. 


Pa 


GAN في‎ sa a 


Siapa yang memaki mereka atau merendahkan 
mereka semua, bahkan meskipun seorang Sahabat 
saja, maka ia tidak di atas Sunnah (Agidah yang 
benar), dan ia tidak mendapatkan bagian harta fai' 
sedikitpun. 

EGA *‏ بدَّلِكَ SS‏ وَاحِدٍ عَنْ NG‏ بن أَنس؛ آنه 


kai فقال:‎ LI a الله‎ kai Ju 
LA 1۸ (الحشر:‎ aba kak idi 
G5 جَآءُو مِنْ بَعْدِهِمْ يَقُولُونَ‎ gp نم كَالَ:‎ 
الاين‎ a gal SA اغْفِر تا‎ 
جيل‎ ban فَلَيْسَ‎ ANAK ؛ فَمَنْ لَمْ يقل‎ 1٠١ [الحشر:‎ 
CA 


' Fai dan ghonimah sama-sama harta rampasan perang, 
bedanya jika didapatkan tanpa peperangan, seperti musuh 
kabur, maka ia benama fai. 


Tidak hanya satu orang (dari perawi tsigoh) 
yang mengabarkan kepada kami dari Malik bin 
Anas bahwa ia berkata: “Allah telah menentukan 
bagian fai dalam firman-Nya: Yaitu untuk orang- 
orang fakir Muhajirin yang terusir dari kampung 
halamannya (Makkah), (QS. Al-Hasyr: 8) lalu 
Allah berfirman: Orang-orang yang datang setelah 
mereka (para Sahabat) berdoa: Ya Allah, ampunilah 
kami dan saudara kami yang telah mendahului kami 
beriman (yakni para Sahabat), (OS. Al-Hasyr: 10). 
Maka, siapa yang tidak mendoakan mereka, ia tidak 
layak mendapatkan harta fai.” 


Al-Our'an Kalamullah 
ANÈNG ONANG ak 
Al-O uran adalah Kalamullah. 


Qoo م‎ bi KATE و 3 ب 2 کر‎ 8 o WA 
سمعت سفيان د يتقول: «القران 2 الله و : من قال‎ $ 
»لم نَسْمَعْ تال‎ Fara مخلوق؛ فهو‎ 


Aku mendengar Sufyan bin Uyainah berkata: 
“Al-Qur'an adalah Kalamullah, dan siapa yang 
mengatakan makhluk maka ia seorang ahli bid'ah, 
dan kami tidak pernah mendengarkan seorang pun 


(dari Ahlus Sunnah) yang berpendapat demikian 
(makhluk).” 


[Pendapat Sufyan Tentang 
Definisi Iman 


Aku mendengar Sufyan bin Uyainah berkata: 


“Iman adalah ucapan dan perbuatan, bisa 
bertambah dan berkurang.” Lalu saudaranya 
bernama Ibrohim bin Uyainah berkata: “Wahai 
Abu Muhammad, jangan mengatakan berkurang.” 


Sufyan marah dan berkata: “Diamlah wahai bocah, 
bahkan sampai tidak tersisa sedikitpun.” 


Melihat Allah di Akhirat 


د PUS‏ ول بعد الموت. 
(Termasuk prinsip Aqidah kami adalah)‏ 
menetapkan melihat Allah setelah wafat.‏ 


Menetapkan Sifat Allah 
SES وَالحّديت مثل:‎ TA به‎ Gis G3 # 
] ٤٩١ [المائدة:‎ Ge E Ula NU 35 - 


NG فيه‎ LE وَالحَدِيث»‎ TU ّ Ka شه‎ RUP 
وس‎ UN a على ها و تف‎ 


(Termasuk prinsip Aqidah kami adalah 
menetapkan) sifat-sifat yang dibicarakan Al-Quran 
dan hadits shohih, seperti firman Allah: “Orang- 


orang Yahudi berkata: “Tangan Allah terbelenggu,” 
bahkan tangan mereka yang terbelenggu dan mereka 
dilaknat atas ucapan mereka itu, akan tetapi tangan 
Allah terbentang.” (OS. Al-Maidah: 64). Juga 
seperti firman Allah: “Langit (pada hari Kiamat) 
dilipat dengan tangan kanan-Nya.” (QS. Az-Zumar: 
67). Begitu juga ayat dan hadits shohih lainnya 
yang mirip ini, kami tidak menambahnya dan tidak 
menafsirkannya, kami berhenti di mana Qur'an 
dan Sunnah berhenti. 


IE CARA عل‎ Ai, 
Le 


Kami berpendapat: “Allah Yang Maha Pemurah 
tinggi di atas Arsy.” (OS. Thoha: 5) 


٥ په ره پو وط ر‎ PERISA i 
SA ومن زعم غير هذا؛ فهو‎ * 
Siapa yang berpendapat selain keyakinan ini, 
maka ia seorang Muathilah Jahmiyyah. 


IDosa Besar Tidak Membatalkan 
Iman 


313 من سات‎ : TNI CA: bagan Ni, a 

فقد 3 

Kami tidak berpendapat seperti pendapatnya 

Khowarij yang mengatakan: “Siapa yang 
melakukan dosa besar maka ia kafir.” 


35 الكفرٌ في‎ LI gd Gae ghe TAG ولا‎ 


AE PINI c الله لل‎ dng نال‎ BI الحَمْس‎ 
Bad يي‎ A NANA 


Dosa-dosa besar apapun tidak sampai 
menyebabkan kafir. Akan tetapi menjadi kafir jika 
meninggalkan lima perkara yang disabdakan 


Rosulullah WE: “Islam dibangun di atas lima 
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perkara: syahadat la ilaha illallah dan muhammad 
rosulullah, menegakkan sholat, menunaikan zakat, 
puasa Romadhon, dan haji ke Ka bah.” 


Naa La SS کن سرو‎ ana 

a aa ea د‎ aan 
ai 

or سو‎ o 5 MAN. NAK E کو د‎ ۸7 MR 

LI Ja f‏ ؛ ay‏ لا يوّخر شيء مِن IIa‏ عن 

Z‏ و ههه 


PERAI‏ جزئ مَنْ AK ; akèh‏ تفريطه فيه عَامِدًا عَنْ 


سن سر ده روو 


Adapun tiga pertama, tidak ada perselisihan 
pendapat tentang orang yang meninggalkannya 
(bahwa ia kafir), yaitu (1) siapa yang tidak 
bersyahadat, [2] tidak sholat, dan [3] tidak puasa, 
karena waktu pelaksanaan perkara ini tidak boleh 
ditunda, dan tidak sah orang yang mengodhonya 
setelah meremehkan waktu pelaksanaannya dengan 
sengaja. 


Adapun zakat, kapan pun ia menunaikannya 
maka sah, tetapi ia berdosa jika menahannya. 


a dead 1533 عأ عليه»‎ CS فَمَنْ‎ a) )د ه وَأ‎ 
ale وح جب‎ 
Adapun haji, siapa yang sudah terkena wajib 0 


dan mampu menempuh jalannya, maka menjadi 


wajib baginya. 


تير سكو 1 2 A‏ رت - 2 Lr‏ 
NG‏ یجب عليه فى عامه ذلك حَتى لا يَكون له منة 


هو 


ون 


Ne 


Dia tidak wajib menunaikan haji pada tahun 
tertentu kecuali memang harus melaksanakannya. 


نی داه گان وڏيا وَل BANK‏ تأخبره ! Is‏ 
74۲ر 1 E‏ ا Pt‏ 
مَسَاكِينَ حَبْسَهُ عَلَيْهِمْ؛ فَكَانَ el Jos ST‏ 
KAKU MA af‏ 
| 


MAKE الج فكان فيما ينه 133 رنه إا اداه‎ NAN 
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Kapan pun ia melaksanakannya, maka ia 
dianggap telah melaksanakannya, dan ia tidak 
berdosa jika menunda melaksanakannya, tidak 
sebagaimana dengan zakat, ia berdosa menundanya, 
karena zakat adalah hak kaum Muslimin yang 
miskin. Ia berdosa sampai harta itu sampai kepada 
mereka. Adapun haji, maka ia berkaitan antara 
dirinya dengan Allah, jika sudah dikerjakan maka ia 
sudah gugur kewajibannya. 


وٳن GA‏ مَاتَ A‏ وَاجِدٌ mela‏ وَلَمْ بح سک 
Ki CA IS‏ 
Jika ia mati belum haji, padahal ia mapan dan‏ 


mampu, maka kelak ia akan meminta dikembalikan 
ke dunia untuk berhaji. 


و of‏ ۶ه و څش معو og‏ عو Tt Z Aa RP‏ 
ا 
موو ر 


عن PUS‏ گان عَلَيْهِ دين gai‏ عَنْهُ بَعْدَ مَوْتِه. 


Keluarganya wajib menghajikannya, dan kami 
berharap hal itu menggugurkan kewajibannya, 
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sebagaimana jika ia menanggung hutang lalu 
dilunasi oleh keluarganya sepeninggalnya. 


HA 


